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Abstract 
The study intends to analyze the influence of leadership style and motivation on officials’ 
performance in the Agency of Regional Employment in Tojo Una-Una District. Type of research is 
descriptive analysis by wherein it describes the influence between variables, in this case, 
leadership style, motivation, and performance. Unit analysis is 40 officials who hold civil servants 
status. Analysis tool used is multiple linear regressions. The results show that leadership style  and 
motivation influence the performance of officers in Tojo Una-Una District, both simultaneously 
and partially. 
Keywords: leadership style, motivation, and performance 
 
Hasil pengamatan di Badan 
Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Tojo 
Una-Una menunjukan sebagian besar pegawai 
mengeluhkan pelayanan Badan Kepegawain 
Daerah yang belum  memberikan Pelayanan 
maksimal terhadap mereka. Salah satu  
permasalahan yang terjadi pada Badan 
Kepegawain Daerah Kabupaten Tojo Una-Una 
yang juga merupakan permasalahan hampir 
semua lembaga atau instansi pemerintahan 
adalah munculnya keluhan dan ketidak puasan 
masyarakat terhadap pelayanan kepada 
masyarakat yang belum maksimal diantaranya 
ialah, waktu pelayanan yang cukup 
lama,kurang jelasnya informasi yang diterima, 
bahkan seringnya petugas yang dibutuhkan 
tidak berada ditempat.Hal ini Tentunya tidak 
terlepas dari pada peranan pimpinan Instansi 
Pemerintah atau Satuan Kerja Perangkat 
Daerah,  karena kepemimpinan berperan 
sebagai sumber penggerak sumber daya 
manusia dan sumber lain yang ada dalam 
organisasi. Selain itu peranan kepemimpinan 
juga akan menjadi penting dan dibutuhkan 
untuk menyelaraskan berbagai macam 
kebutuhan dan juga untuk menciptakan situasi 
kerja yang kondusif. Disamping itu dapat 
mendorong para pegawai untuk berperilaku 
sesuai dengan tujuan organisasi yang 
ditetapkan disiplin. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya pegawai yang pada jam kerja, justru 
melakukan hal-hal yang tidak berhubungan 
dengan tupoksinya, bahkan ada pula pegawai 
yang masih berkeliaran di jalan pada jam 
kerja. 
 
METODE 
 
Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen.Sebelum dilakukan analisis 
tersebut terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik agar menghasilkan parameter yang 
benar mencakup uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi dan uji normalitas. 
 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dimaksudkan  
untuk mengetahui apakah diantara variabel 
bebas (indevenden) tidak saling berkorelasi 
atau tidak terdapat hubungan yang signigikan 
antara variabel. Menurut Gunawan (2001;235) 
untuk mendeteksi adanya Multikolinearitas 
dapat dilihat dari besaran VIF (Variance 
Inflation Variabel) kurang dari 10 dan 
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Tolerance lebih besar dari angka 0,10 serta 
koefisien antara variabel independen di bawah 
0,5 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolineratis. 
Hasil Uji Multikolinearitas dengan 
menggunakan variance Inflation Variabel 
(VIF) seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Uji Multikolineritas  
No Varibel Independen Collinearity Statistics 
Tolerance  VIF 
1 Gaya kepemimpinan 0.933 1.072 
2 Motivasi Kerja 0.933 1.072 
Sumber :Lampiran Tesis, diolah kembali 2017 
 
Dari tabel di atas  bahwa nilai VIF dari 
variabel-variabel independen dalam model 
regresi yang digunakan kurang dari angka 10 
sedangkan nilai Tolerance lebih besar dari 
0,10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel-varaibel tersebut tidak terdapat gejala 
Multikolinearitas. 
 
b. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah gangguan pada 
fungsi regresi yang berupa korelasi di antara 
variabel pengganggu. Autokorelasi dapat diuji 
dengan melihat nilai Durbin – Watson dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
DW < 1,10 = ada Autokorelasi 
DW 1,11 – 1,54 = tanpa kesimpulan 
DW 1,55 – 2,46 = tidak ada autukorelasi 
DW 2,47 – 2,90 = tanpa kesimpulan 
DW > 2,91 = ada Autokorelasi 
Hasil perhitungan yang ditunjukkan 
dalam penelitian seperti pada Lampiran Tesis 
dimana nilai Durbin-Watson sebesar 2.797. 
Berdasarkan ketentuan di atas dengan melihat 
hasil Durbin-Watson yang diperoleh, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak tejadi 
Autokorelasi. 
 
c. Uji Normalitas 
Uji Normalitas memiliki tujuan guna 
mengetahui apakah variabel dependen 
(terikat), variabel independen (bebas) atau 
keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah 
distribusi data normal atau mendekati normal. 
Deteksi normalitas dilakukan dengan melihat 
rasio skewness dan rasio kurtosis.  
Hasil uji rasio skewness dan rasio 
kurtosis, terlihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Uji Rasio Skewness dan Rasio 
Kurtosis 
Descriptive Statistics 
 
Skewness Kurtosis 
 
Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Unstandardized 
Residual 
.124 .558 -1.131 .996 
Sumber: Lampiran Tesis 
 
Berdasarkan hasil di atas, rasio 
Skewness = 0.124/0.558 = 0.222, sedangkan 
rasio kurtosis = -1.131/0.996 = -1.355. Karena 
rasio skewness dan kurtosis berada di antara -2 
hingga + 2, maka dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data adalah normal. 
 
d. Analisis Regresi Berganda 
Model analisis yang dipergunakan pada 
penelitian ini adalah dengan teknik analisis 
regresi berganda,teknik ini digunakan untuk 
menentukan ketepatan prediksi dari 
keseluruhan variabel bebas terhadap variabel 
tidak bebas. 
 Model persamaan dalam penelitian ini 
adalah: 
Y = bo + b1 X1 + b2 X2+ e 
Di mana: 
Y = Kinerja 
X1 = Gaya kepemimpinan 
X2 = Motivasi 
b1-b2 = Koefisien Regresi 
e = Error term 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Sesuai hasil analisis Regresi Linear 
Berganda dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS For Wind Release 16,0 
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diperoleh hasil-hasil penelitian dari 40 orang 
responden dengan dugaan pengaruh gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap  
kinerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Kabupaten Tojo Una-Una dapat 
diketahui hasil perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 
Kerja 
Dependen Variabel Y = Kinerja 
Variabel Koefisien 
Regresi 
Standar 
Error 
t Sig 
Gaya 
kepemimpinan 
0.337 0.141 2.390 0.007 
Motivasi 0.516 0.161 4.448 0.004 
Constanta    = 4.426 
Koefisien Korelasi (R) = 0,729           F-Statistik    = 20.833 
Koefisien Determinasi (R2) = 0,527    Sig. F           = 0,003 
 
Model regresi yang diperoleh dari tabel 
di atas adalah: 
Y =  4,426  +  0,337 X1 + 0,516 X2  +  e 
Persamaan di atas menunjukkan, 
variable independen yang dianalisa berupa 
variabel (X1, X2
, 
dan X3) memberi pengaruh 
terhadap variable independen (Y) model 
analisis regresi kinerja pegawai Badan 
Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Tojo 
Una-Una dapat dianalisis sebagai berikut: 
 
a. Pengaruh gaya kepemimpinan kerja dan 
motivasi kerja  terhadap kinerja pegawai 
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 
Kabupaten Tojo Una-Una 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X) yang diteliti memilki pengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) berarti semua variabel 
bebasnya, yakni gaya kepemimpinan kerja dan 
motivasi kerja dengan variabel tidak bebasnya 
kinerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Kabupaten Tojo Una-Una yakni: 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan: 
1) Constanta  sebesar 0,702 berarti kinerja 
pegawai Badan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Kabupaten Tojo Una-Una sebelum 
adanya variabel independen adalah sebesar 
0,702. 
2) Koefisien regresi masing-masing sebesar 
0,337  untuk gaya kepemimpinan kerja, 
yang menunjukkan besarya pengaruh gaya 
kepemimpinan kerja terhadap kinerja 
pegawai Badan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Kabupaten Tojo Una-Una sebesar 
0,337. Untuk motivasi kerja yaitu sebesar 
0,516 yang menunjukkan besarya pengaruh 
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 
Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 
Kabupaten Tojo Una-Una sebesar 0,516. 
Temuan di atas meunjukkan pula bahwa 
terjadi hubungan yang positif antara kedua 
variabel dengan kinerja pegawai Badan 
Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten 
Tojo Una-Una. 
3) Sedangkan dari uji determinasi 
memperlihatkan nilai R² = 0,527 atau  
52,7%. Hal ini berarti bahwa sebesar 52,7% 
variabel tidak bebas dipengaruhi oleh kedua 
variabel bebas, selebihnya variabel tidak 
bebas dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 
4) Selanjutnya berdasarkan Tabel dari hasil 
perhitungan diperoleh F-hitung=20.833 
pada taraf nyata ά = 0,05 atau P < 0,05. 
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa 
nilai signifgikansi Probabilitas = 0,003, 
yang berarti  secara bersama-sama 
(simultan) variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
tidak bebasnya. 
Dengan demikian maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa: secara 
simultan gaya kepemimpinan kerja dan 
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Kabupaten Tojo Una-Una berdasarkan 
hasil Uji-F ternyata terbukti. 
 
b. Pengaruh Kepemimpinan terhadap 
kinerja Pegawai Badan Kepegawaian 
Daerah (BKD) Kabupaten Tojo Una-Una 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
variabel gaya kepemimpinan nilai 
signifikasinya sebesar 0,007. Dengan demikian 
nilai P < 0,05 pada taraf kepercayaan 95%. 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel 
gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian 
Daerah (BKD) Kabupaten Tojo Una-Una. 
Dengan demikian maka hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa: secara parsial gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian 
Daerah (BKD) Kabupaten Tojo Una-Una, 
terbukti kebenarannya 
 
c. Pengaruh motivasi terhadap kinerja 
Pegawai Badan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Kabupaten Tojo Una-Una 
Variabel motivasi kerja, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
signifikasi sebesar 0,004. Dengan demikian 
nilai P < 0,05 pada taraf kepercayaan 95%. 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel 
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Kabupaten Tojo Una-Una. Dengan 
demikian maka hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa: secara parsial motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 
Kabupaten Tojo Una-Una, terbukti 
kebenarannya 
 
Pembahasan 
Berdasarkan analisis statistik diperoleh 
hasil bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 
Hal ini mengindikasikan bahwa dalam 
melaksanakan tugas pekerjaan pegawai  Badan 
Kepagawaian Daerah Kabupaten Tojo Una-
Una, akan berkinerja apabila gaya 
kepemimpinan yang terdiri atas kepemimpinan 
direktif, kepemimpinan yang mendukung, 
kepemimpinan partisipatif dan kepemimpinan 
berorientasi pada prestasi diterapkan sesuai 
dengan harapan dan keinginan pegawai. 
Ketika pegawai BKD Kabupaten Tojo Una-
Una merasa cocok dengan gaya kepemimpinan 
yang diterapkan pimpinan, maka pegawai akan 
bekerja dengan baik dan bersungguh-sungguh. 
Berdasarkan analisis statistik diperoleh 
hasil bahwa terhadap pengaruh yang positif 
dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan 
bahwa dalam melaksanakan tugas pekerjaan 
pegawai BKD Kabupaten Tojo Una-Una  
bahwa kinerja yang mereka hasilkan atau 
meningkat ditentukan oleh gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan 
(Kepala) di Badan Kepagawaian Daerah 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
Hasil analisis tanggapan responden yang 
juga memperkuat hasil analisis diatas, pada 
variabel gaya kepemimpinan pada dimensi 
kepemimpinan direktif, atasan selalu 
memberikan perintah dengan jelas, kegiatan 
kantor selalu ditentukan oleh atasan, atasan 
selalu memberitahu bawahan tentang 
bagaimana cara mengerjakan suatu pekerjaan, 
ada hubungan yang harmonis antara atasan dan 
bawahan, atasan selalu menerapkan aturan 
untuk mengontrol bawahan. Dimensi 
kepemimpinan yang mendukung, atasan selalu 
mendukung pegawai dalam bekerja, selalu 
memberikan dukungan kepada pegawai yang 
berprestasi, memberikan motivasi kepada 
pegawai agar lebih bersemangat dalam 
bekerja. Dimensi kepemimpinan partisipatif, 
atasan sering berkonsultasi untuk merumuskan 
pekerjaan dengan pegawai, sering bekerjasama 
dengan pegawai dalam menyusun tugas 
pekerjaan, sering menggunakan partisipasi dari 
bawahan untuk melancarkan komunikasi, 
atasan selalu memberikan kesempatan kepada 
pegawai untuk mendiskusikan masalah dengan 
pimpinan. Dimensi kepemimpinan berorientasi 
prestasi, atasan selalu memotivasi pegawai 
untuk lebih berprestasi dalam pekerjaan, 
atasan selalu memberikan hadiah bagi pegawai 
yang berprestasi dan selalu berorientasi 
bagaimana pegawai berprestasi dalam 
pekerjaan. Secara keseluruhan hasil tanggapan 
responden berada pada kategori tinggi yang 
artinya ketika gaya kepemimpinan di Badan 
Kepagawaian Daerah Kabupaten Tojo Una-
Una semakin ditingkatkan maka akan 
mendorong pegawai untuk meningkatkan 
kinerjanya. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
a. Gaya Kepemimpinan dan motivasi secara 
serempak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai Badan Kepegawaian 
Kabupaten Tojo Una-Una 
b. Gaya Kepemimpinan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai Badan Kepegawaian Kabupaten 
Tojo Una-Una 
c. Motivasi secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai Badan 
Kepegawaian Kabupaten Tojo Una-Una. 
 
Rekomendasi 
Bertitik tolak dari kesimpulan yang 
diperoleh dalam penelitian, maka dapat 
dikemukakan saran sebagai berikut: 
a. Disarankan kepada pimpinan agar lebih 
ditingkatkan lagi, pada kepemimpinan 
direktif yakni dalam memberikan perintah 
kepada bawahan agar lebih jelas agar 
bawahan mengerti tugas yang harus 
dikerjakan, pimpinan selalu menunjukkan 
kepada bawahan tentang cara bekerja dan 
pimpinan perlu untuk selalu konsisten 
menerapkan peraturan untuk mengontrol 
bawahan. Pada kepemimpinan yang 
mendukung, selalu memberikan dukungan 
kepada bawahan yang berprestasi. 
b. Kepemimpinan partisipatif, selalu 
bersama-sama dengan pegawai dalam 
menyusun tugas pekerjaan. 
Kepemimpinan berorientasi prestasi, 
selalu menyempatkan diri memberikan 
hadiah kepada bawahan yang berprestasi. 
c. Pada motivasi kerja, disarankan kepada 
pimpinan untuk agar lebih ditingkatkan 
lagi, pada dimensi motivasi, selalu 
mengingatkan kepada pegawai untuk 
bekerja secara maksimal untuk 
mendapatkan gaji yang layak. Pada 
dimensi harapan, pimpinan selalu 
memberikan nasehat ketika terjadi 
permasalahan, selalu mengingatkan 
kepada pegawai bahwa mereka memiliki 
kesempatan mengembangkan karier dan 
pimpinan selalu memberikan penghargaan 
pada pegawai berprestasi. Dalam hal 
insentif, selalu mengkaji ulang system 
penggajian yang sudah ada agar lebih baik 
lagi. 
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